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ABSTRAK 

 

Nama :  M. Iqbal Nugraha 

Nim     :  12040311571 

Program Studi  :  Ilmu Komunikasi  

Judul  :  Analisis Sinematografi Dalam Film Manipulator Pada 

Platfrom Youtube Ferry Irwandi 

 

Latar Belakang sinematografi merupakan salah satu elemen penting dalam 

produksi film yang berperan dalam membangun suasana, karakter, dan narasi 

visual. Film "Manipulator" karya Ferry Irwandi yang tersedia di platform 

YouTube menawarkan beragam teknik sinematografi yang mendukung 

penyampaian pesan-pesan sosial dan psikologis yang kompleks. Penulisan skripsi 

ini bertujuan untuk menganalis sinematografi dalam Manipulator. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik pengambilan gambar sinematografi 

dalam Film Manipulator dengan melakukan Analisa pada camera angle, type shot, 

composition, continuity, dan cutting. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian teori, 

peneliti akan melihat kembali film tersebut untuk kemudian diteliti berdasarkan 

teori dan referensi dari artikel, jurnal dan buku yang bersangkutan dengan teknik 

pengambilan gambar sinematografi. Penelitian ini menggunakan teori Joseph V. 

Mascelli mengenai unsur sinematografi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa unsur sinematografi yang digunakan dalam Film Manipulator 

untuk menyampaikan cerita, suasana dan emosi kepada penonton, yaitu angle shot 

(sudut pengambilan gambar) dan type shot (ukuran gambar). Adapun sudut 

pengambilan gambar yang digunakan dalam Manipulator adalah eye level/nomal 

angle, low angle dan high angle. Adapun gambar dalam sebuah frame terlihat 

menarik dan objek yang ingin ditampilkan terlihat lebih menonjol menggunakan 

Composition Rule of third, Golden mean area, Diagonal depth. Dalam penelitian 

ini terdapat type shot yang dapat ditemukan yaitu close up, medium close up, big 

close up, medium shot, medium long shot, long shot dan extreme long shot. 

Kemudian film ini menggunakan Continuity Content Continuity, Movement 
Continuity, Position Continuity, Sound Continuity, Dialogue Continuity, Dan 

menggunakan Cutting Jump cut, Cut in, Cut away, Cut on movement, Cut rhime. 

Dengan menggunakan teknik-teknik ini secara efektif, pengambilan gambar 

sinematografi dalam Film Manipulator ini meningkatkan pengalaman menonton 

dan mendukung naratif film secara keseluruhan. Teknik sinematografi memiliki 

peran penting dalam menghasilkan berbagai jenis bidikan dan ukuran gambar 

dalam sebuah film. 

 

Kata Kunci :  Teknik Pengambilan Gambar, Sinematografi, Film 

Manipulator 
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ABSTRACK 

 

Name :  M. Iqbal Nugraha 

Nim     :  12040311571 

Study Program  :  Communication Sciences 

Title  :  Cinematography Analysis in the Manipulator Film on 

Ferry Irwandi's Youtube Platform 

 

Cinematographic background is an important element in film production which 

plays a role in building atmosphere, character and visual narrative. The film 

"Manipulator" by Ferry Irwandi, which is available on the YouTube platform, 

offers a variety of cinematographic techniques that support the delivery of 

complex social and psychological messages. The aim of writing this thesis is to 

analyze the cinematography in Manipulator. The aim of this research is to 

determine cinematographic shooting techniques in Film Manipulator by analyzing 

camera angle, shot type, composition, continuity and cutting. This research uses a 

qualitative descriptive method with the type of research used is theoretical 

research, the researcher will look at the film again and then research it based on 

theory and references from articles, journals and books related to cinematography 

shooting techniques. This research uses Joseph V. Mascelli's theory regarding 

cinematographic elements. The results of this research show that there are several 

cinematographic elements used in the Manipulator Film to convey the story, 

atmosphere and emotions to the audience, namely angle shot (angle of shooting) 

and type shot (image size). The shooting angles used in the Manipulator are eye 
level/normal angle, low angle and high angle. The image in a frame looks 

attractive and the object you want to display looks more prominent using the 

Composition Rule of thirds, Golden mean area, Diagonal depth. In this research, 

there are types of shots that can be found, namely close up, medium close up, big 

close up, medium shot, medium long shot, long shot and extreme long shot. Then 

this film uses Continuity Content Continuity, Movement Continuity, Position 

Continuity, Sound Continuity, Dialogue Continuity, and uses Cutting Jump cut, 

Cut in, Cut away, Cut on movement, Cut rhime. By using these techniques 

effectively, the cinematography shots in Manipulator Film enhance the viewing 

experience and support the film's overall narrative. Cinematography techniques 

have an important role in producing various types of shots and image sizes in a 

film. 

Keywords:  Cinematographic Techniques, Cinematography, Film 

Manipulator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat mengamati sebuah film, terlepas dari alur film yang menarik, ada 

beberapa hal yang membangkitkan perasaan penonton dan membawanya ke 

dunia nyata, antara lain metode pengambilan gambar sinematografi, warna 

gambar, atau pencahayaan gambar. 

Sinematografi terdiri dari dua suku kata Cinema dan graphy  yang 

berasal dari bahasa Yunani yaitu Kinema, yang berarti gerakan dan Graphoo 

yang berarti menulis. Jadi Cinematography  bisa diartikan menulis dengan 

gambar yang bergerak. Di dalam kamus teletalk yang disusun oleh Peter Jarvis 

Cinematography diartikan sebagai The craft of making picture (Pengrajin 

gambar), bisa diartikan sebagai kegiatan menulis yang menggunakan gambar 

gerak sebagai bahannya (Mei Prabowo, 2022). 

Dalam sinematografi kita memperlajari bagaimana membuat gambar 

bergerak, seperti apa gambar terlihat, bagaimana menyusun potongan-

potongan gambar bergerak menjadi suatu susunan gambar yang mampu 

mengkomunikasikan implikasi dan menyampaikan data atau 

mengkomunikasikan pemikiran tertentu. Seorang pembuat film tidak sekedar 

merekam setiap adegan, tetapi lebih jauh lagi bagaimana mengontrol dan 

mengatur setiap adegan yang diambil, seperti jarak, tinggi, sudut, waktu 

pengambilan gambar, dan sebagainya (Mei Prabowo, 2022). 

Salah satu unsur sinematografi adalah film. Secara umum, film dapat 

dibagi menjadi dua unsur yaitu unsur sinematik dan unsur naratif. Komponen-

komponen tersebut disusun secara berurutan dan saling berhubungan sehingga 

membentuk suatu film. Unsur film adalah gaya penanganannya, komponen 

narasi atau cerita adalah bahan pengajaran yang kemudian dipersiapkan, dan 

kedua komponen ini bekerja sama untuk menjadikan medium film. 

Kedua komponen ini sangat penting dan harus terhubung untuk 

membantu audiens memahami alasan dan tujuan dari cerita. Selain komponen 

naratif dan sinematik, ada komponen lain yang tidak kalah pentingnya dalam 
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sebuah film, yaitu sinematografi (Yudhi David Ricardo Panjaitan, Nafisatul 

Hasanah, S. Kom., 2022). 

Ada beberapa alasan mengapa sinematografi sangat penting dalam 

sebuah film yaitu : Penyampaian Narasi Visual, artinya sinematografi 

membantu menyampaikan cerita melalui gambar. Visual yang kuat dan 

komposisi yang tepat dapat mengkomunikasikan informasi penting tanpa 

harus mengandalkan dialog. Misalnya, sudut kamera yang rendah dapat 

memberikan kesan kekuasaan atau dominasi, sementara sudut kamera yang 

tinggi dapat membuat subjek terlihat kecil atau lemah (Prabowo, 2022).  

Membangun Atmosfer dan Mood yaitu Pencahayaan dan warna yang 

dipilih secara cermat dapat menciptakan suasana tertentu yang mendukung 

tema dan emosi film. Cahaya lembut dengan warna hangat dapat menciptakan 

suasana nyaman dan romantis, sementara cahaya tajam dengan warna dingin 

dapat menambahkan elemen ketegangan atau kengerian (Prabowo, 2022).  

Mengembangkan Karakter, Penggunaan close-up dan framing yang 

tepat dapat membantu penonton memahami emosi dan motivasi karakter. 

Selain itu, pergerakan kamera yang mengikuti karakter tertentu bisa 

menekankan pentingnya karakter tersebut dalam cerita. Memperkuat Tema 

dan Simbolisme, Melalui pilihan visual tertentu, sinematografi dapat 

memperkuat tema dan simbolisme yang ada dalam film. Misalnya, 

penggunaan bayangan dan refleksi bisa mencerminkan dualitas atau konflik 

batin dalam karakter (Prabowo, 2022). 

 Estetika Visual, Sinematografi yang baik membuat film menjadi 

estetis dan menyenangkan untuk ditonton. Komposisi yang simetris, warna 

yang harmonis, dan pergerakan kamera yang halus bisa memberikan 

pengalaman visual yang memikat. 

Untuk memperkuat argumen mengenai urgensi sinematografi dalam 

film, kita bisa merujuk pada berbagai sumber dan data yang menyoroti peran 

penting sinematografi yaitu salah satunya Penelitian dalam bidang studi film 

dan media menunjukkan bahwa sinematografi memiliki dampak signifikan 

pada persepsi penonton dan pengalaman menonton. Studi yang dilakukan oleh 
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Smith dan Henderson (2008) mengindikasikan bahwa teknik sinematografi 

dapat mempengaruhi emosi penonton dan keterlibatan mereka dalam cerita 

(Henderson, 2017). 

Film pendek adalah jenis film dengan cerita singkat yang memiliki 

durasi kurang dari 60 menit. Durasi yang singkat memungkinkan para 

pembuat film lebih memilih dengan hati-hati apa yang akan ditampilkan 

dalam setiap adegan, memastikan setiap momen memiliki arti bagi penonton. 

Industri film saat ini tidak hanya digerakkan oleh perusahaan produksi besar, 

tetapi juga oleh karya video dari para sineas muda yang secara mandiri 

mampu menciptakan film (Yana, 2013). 

Sebuah film pendek dapat membahas masalah sosial yang terjadi 

dalam masyarakat. Masalah-masalah ini muncul akibat perbedaan pendapat, 

aturan yang mempengaruhi perkembangan zaman, fenomena, dan faktor 

lainnya yang akhirnya berdampak pada masyarakat. Perubahan-perubahan 

tersebut kemudian disebut sebagai dinamika sosial. Perubahan ini biasanya 

terjadi karena aktivitas masyarakat itu sendiri, di mana mereka memiliki peran 

penting dalam pembangunan komunitas mereka. Dalam sebuah kelompok 

masyarakat, setiap individu memiliki peran sosial tertentu. Peran sosial adalah 

serangkaian perilaku yang diharapkan dari seseorang berdasarkan status sosial 

mereka (Dewi et al., 2022) 

Salah satu film pendek yang mengeksplorasi isu-isu kontroversial 

dalam masyarakat dan peran sosial yang berdampak pada kelompok 

masyarakat adalah "Manipulator" yang disutradarai oleh Ferry Irwandi pada 

tahun 2020. Ulasan ini akan berfokus pada tema yang diangkat dalam film 

pendek "Manipulator" yang dirilis di YouTube pada tahun 2020. Penggunaan 

film pendek sebagai sarana kritik dan saran untuk mengatasi berbagai masalah 

menjadi semakin popular pada zaman sekarang.  

Film pendek berjudul "Manipulator" disutradarai oleh seorang 

YouTuber bernama Ferry Irwandi dan diunggah di saluran YouTube miliknya 

yang bernama "Ferry Irwandi". Film pendek ini secara garis besar 

menceritakan tentang sekelompok orang yang sedang bermain permainan 
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"Werewolf". Film ini juga mengangkat isu-isu sosial yang sedang terjadi di 

Indonesia, terlihat dari percakapan antar tokohnya yang sering 

menghubungkan berbagai masalah dalam game dengan situasi di masyarakat 

Indonesia. 

Bercerita tentang sekelompok teman beranggotakan delapan orang 

yang sedang memainkan game “Werewolf”. Latar ceritanya adalah sebuah 

kedai kopi dan vape bernama “Agung Coffee & Vape”. Sementara itu, setting 

waktu juga tertulis di awal cerita film, yakni Jumat 29 November 2019. Film 

ini menggunakan teknik pengambilan gambar (angle) “eye level”. Sudut 

pandang eye level dibuat sejajar dengan mata atau objek yang dibidik. Posisi 

kamera tidak miring ke atas maupun ke bawah. Posisi ini adalah yang paling 

banyak. 

Alasan penulis mengambil film manipulator ini ialah karena menurut 

penulis film ini berfokus pada visual atau naratif, sehingga teknik 

pengambilan gambar perlu disesuaikan untuk mendukung elemen-elemen 

tersebut. Kemudian analisis sinematografi dalam film manipulator 

membutuhkan perencanaan yang matang dan presisi untuk menciptakan 

narasi,visual yang kuat dan menggugah penonton dengan memperhatikan 

aspek-aspek teknis dan artistic, film ini dapat mencapai kualitas sinematografi 

yang dapat memukau penonton. Namun permasalahannya apabila dalam film 

“Manipulator” perpaduan teknik sinematografi dengan alurnya kurang tepat, 

maka pesan yang akan disampaikan juga akan susah tersampaikan. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik pengambilan gambar 

sinematografi yang digunakan dalam film ini dan bagaimana teknik tersebut 

mempengaruhi estetika visual dan suasana dalam film.  

Beberapa alasan di atas, menjadikan penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang teknik pengambilan gambar sinematografi yang digunakan 

kameramen pada proses pembuatan film tersebut menggunakan teori 

sinematografi Joseph V. Mascelli. Sehingga penulis mengambil judul  
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“Teknik Pengambilan Gambar Sinematografi Dalam Film Pendek 

Manipulator Pada Platfrom Youtube Ferry Irwandi.” 

 

1.2 Pengesahan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

judul penelitian ini, penulis memberi batasan dan penjelasan istilah-istilah 

yang dipakai dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Teknik Pengambilan Gambar 

 Teknik pengambilan gambar sinematografi adalah cara yang 

digunakan selama pengambilan gambar dan dalam proses produksi film 

untuk menciptakan film yang dinamis dan dimana keunikan suatu film ini 

terletak pada teknik pengambilan gambarnya (Reviansyach Dewandra & 

Ariffudin Islam, 2022). 

2. Sinematografi  

Sinematografi terdiri dari dua suku kata Cinema dan graphy  yang 

berasal dari bahasa Yunani yaitu Kinema, yang berarti gerakan dan 

Graphoo yang berarti menulis. Jadi Cinematography  bisa diartikan 

menulis dengan gambar yang bergerak. Di dalam kamus yang disusun oleh 

Peter Jarvis Cinematography diartikan sebagai The craft of making picture 

(Pengrajin gambar), bisa diartikan sebagai kegiatan menulis yang 

menggunakan gambar gerak sebagai bahannya (Mei Prabowo, 2022). 

3. Film Pendek  

Film pendek adalah sebuah film dengan durasi kurang dari 60 

menit yang menampilkan cerita singkat. Dengan waktu tayang yang lebih 

singkat, pembuat film bisa lebih selektif dalam memilih materi, 

memastikan bahwa setiap adegan memiliki arti penting untuk dipahami 

oleh penonton (Mei Prabowo, 2022). 

4. Manipulator 

Manipulator” merupakan film pendek yang disutradarai oleh 

seorang pembuat konten di YouTube, Ferry Irwandi. Film ini diunggah di 
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channel YouTube milik Ferry Irwandi sendiri dengan nama channel "Ferry 

Irwandi". Secara umum film pendek ini bercerita tentang sekelompok 

orang yang sedang memainkan game “Werewolf”. 

5. Ferry Irwandi 

Ferry Irwandi merupakan seorang konten kreator atau Youtuber 

yang rajin membuat konten tentang stoikisme. Stoikisime sendiri 

merupakan aliran filsafat yang membantu kita mengontrol emosi negatif 

dan mensyukuri segala sesuatu yang kita miliki sekarang. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Analisis Sinematografi 

Dalam Film Pendek Manipulator Pada Platfrom Youtube Ferry Irwandi ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pokok permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Analisis Sinematografi Dalam Film Pendek Manipulator 

Pada Platfrom Youtube Ferry Irwandi. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dimaksud untuk memberikan berbagai manfaat baik 

teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut:  

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

1. Untuk memberikan sumbangsih akademik bagi penulis, khususnya 

mahasiswa ilmu komunikasi pada umumnya. 

2. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan selama 

kuliah ilmu komunikasi di Fakultas Dakwah dan komunikasi di UIN 

Suska Riau. 

3. Hasil penelitian dimaksudkan untuk menjadi dokumen akademik yang 

bermanfaat sebagai bahan referensi bagi dunia akademik.. 

 1.5.2 Kegunaan Praktis  

1. Menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti tentang 

pengambilan gambar sinematografi dalam pembuatan film.  
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2. Dapat dijadikan bahan untuk referensi bagi penelitian yang 

selanjutnya. 

3. Penelitian ini juga dilakukan sebagai syarat guna untuk memperoleh 

gelar sarjana ilmu komunikasi di jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Dalam rangka mengetahui dan memudahkan penelitian ini 

secara keseluruhan, penulis melampirkan penulisan sebagai berikut:  

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR  

  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 

berfikir yang digunakan dalam penelitian.  

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini menjabarkan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas dan teknik 

analisis data.  

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM  

  Gambaran umum berisikan tentang lokasi penelitian, yaitu 

Menjelaskan tentang Sejarah, visi dan misi, dan struktur 

organisasi.  

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

bagaimana Teknik Pengambilan Gambar Sinematografi Dalam 

Film Pendek Manipulator Pada Platfrom Youtube Ferry Irwandi. 
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BAB VI  :  PENUTUP  

  Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian ini.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan kajian terdahulu yang 

menurut peneliti relevan dengan pembahasan yang akan diteliti, sebagai 

berikut : 

1. Jurnal yang berjudul “Analisis Teknik Sinematografi Dalam Videoklip 

“Till We Meet Again” oleh Filza Rezeki, Nursapia Harahap, Zuhriah. 

Tujuan penelitian ini menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana 

teknik sinematografi yang digunakan dalam video klip “Till We Meet 

Again” melalui scene per scene dalam video klip tersebut dengan 

menggunakan asas Teknik sinematografi. jenis pendekatan deskriptif, 

yaitu dengan mengungkap fakta, keadaan, fenomena, dan variabel dalam 

sumber data primer kemudian menyuguhkan apa adanya. Hasil dari 

penelitian ini yaitu, (1) Teknik sinematografi pada videoclip “Till We 

Meet Again” pada aspek camera angle menunjukkan bahwa videoklip ini 

lebih mengarah kepada camera angel subyektif. Menunjukkan terdapat 4 

kali penggunaannya dalam adegan di videoclip, (2) Teknik sinematografi 

pada videoclip “Till We Meet Again” pada aspek level camera angle 

menunjukkan bahwa videoklip ini lebih mengarah kepada penggunaan 

level camera angle normal yang ditunjukkan pada aspek ini terdapat 4 

pengambilan, (3) Teknik sinematografi pada videoklip “Till We Meet 

Again” pada aspek tipe shot menunjukkan bahwa video ini lebih mengarah 

kepada tipe shot close up yang ditampilkan ada 12 kali pengambilan 

menggunakan tipe shot ini. Videoklip, Sinematografi, Till WeMeet Again. 

Persamaan penelitian ini adalah sama sama membahas tentang 

sinematografi, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, 

dimana penelitian ini meneliti tentang film “Till We Meet Again”, 

Sedangkan peneliti meneliti tentang film “Manipulator” (Filza Rezeki, 

Nursapia Harahap, 2023). 
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2. Jurnal yang  berjudul, “Analisis Isi Penerapan Teknik Sinematografi Video 

Klip Monokrom”. Oleh Rika Permata Sari,  Assyari Abdullah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik sinematografi yang 

digunakan dalam videoklip Monokrom berdasarkan teori Joseph V 

Mascelli yang dikenal dengan prinsip Camera angle, type shoot, 

compotition. Jenis Pendekatan ini menggunakan metode Analisis Isi 

Kuantitatif dengan pendekatan Deskriptif. hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik camera angle yang paling banyak digunakan adalah teknik 

eye level sebesar 50.54%. Sedangkan type shoot yang sering digunakan 

adalah long shoot sebesar 39.78%. Untuk compotition menggunakan nose 

room sebesar 50%. Dengan demikian kesimpulan yang peneliti dapatkan 

dari videoklip Monokrom ialah Davy Linggar sebagai sutradara fokus 

memperlihatkan objek dan lingkungan sekitar. Kemudian teknik-teknik 

sinematografi yang digunakan ternyata hampir keseluruhan diterapkan 

dalam videoklip Monokrom tersebut sehingga sinematografi dalam 

menyampaikan pesannya sangat kuat dan tersampaikan dengan baik. 

Persamaan penelitian ini sama sama membahas tentang sinematografi, 

sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada metode penelitian, 

dalam penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif, sedangkan 

metode peneliti menggunakan metode kualitatif (Sari & Abdullah, 2020). 

3. Jurnal yang  berjudul “Analisa Teknik Sinematografi Pada Film Parasite”. 

Oleh Yudhi David Ricardo Panjaitan, Nafisatul Hasanah, S. Kom., M.M. 

Tujuan penelitian ini adalah memberi penjelasan tentang bagaimana 

Teknik sinematografi dalam film Parasite. Jenis pendekatan pada 

penelitian ini menggunakan metode analisa kualitatif deskriptif yang 

diperoleh dari referensi penelitian yang jelas dengan menjawab semua 

pertanyaan dengan detail. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan ialah studi literatur dari jurnal, makalah, buku dan film Parasite 

se- bagai studi kasus untuk melihat komposisi dan makna yang terkandung 

dalam film parasite. Hasil dari penelitian ini adalah penulis dapat 

mengetahui alur cerita dan pemaparan makna yang diberikan oleh 
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produsen film parasite yang terstruktur mulai dari sindiran hingga 

representasi kritik sosial yang disajikan dalam bentuk bentuk film yang 

dibaluti dengan ketegangan dan kengerian tersendiri. Persamaan dari 

penelitian ini adalah sama sama menggunakan metode kualitatif, 

sedangkan perbedaannya adalah terletak pada objek yang diteliti (Yudhi 

David Ricardo Panjaitan, Nafisatul Hasanah, S. Kom., 2022). 

4. Jurnal yang berjudul “Kesan Multiperspektif Sinematografi Dalam Teknik 

Pengambilan Gambar Film “Birdman” oleh Abu Vahreza, Elda Franzia 

Jasjfi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

menampilkan kesan multiperspektif karakter dalam teknik pengambilan 

gambar film “Birdman”. Teknik pendekatan pada penelitian ini adalah 

bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika yang 

dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Hasil dari penelitian yaitu 

memunculkan kesan multiperspektif apabila ditemukan pertanda seperti 

konflik, kejadian, tindakan karakter, atau kehadiran bentuk visual lainnya. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama sama membahas mengenai Teknik 

pengambilan gambar sinematografi, perbedaannya terletak pada objek 

yang diteliti dimana penelitian ini membahas tentang kesan 

multiperspektif, sedangkan penelitian peneliti membahas Teknik 

pengambilan sinematografi saja (Vahreza & Jasjfi, 2020). 

5. Jurnal yang berjudul “Implementasi Teknik Sinematografi dalam 

Pembuatan Film Animasi 3D Cerita Rakyat “Batu Belah Batu Betangkup” 

Oleh Rafi Mahendra, Anggy Trisnadolib, Erwin Setyo Nugroho. Tujuan 

penelitian ini adalah agar masyarakat, khususnya generasi muda dapat 

mengetahui cerita rakyat “Batu Belah Batu Betangkup”. Hasil dari 

penelitian ini yaitu film animasi 3D Batu Belah Batu Betangkup telah 

mendekati kebenaran dengan cerita rakyat. Tingkat pengetahuan 

masyarakat setelah menyaksikan film Animasi 3D meningkat dari 40% 

menjadi 80% dan scene yang terdapat dalam film animasi 3D Batu Belah 

Batu Betangkup ini hamper sesuai dengan standar teknik pengambilan 

gambar. Persamaan penelitian adalah sama sama membahas tentang 
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sinematografi, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, 

yaitu film Manipulator dengan film animasi 3d Batu Belah Batu 

Betangkup (Mahendra et al., 2018). 

6. Jurnal yang berjudul “Analisis Teknik Pengambilan Gambar One Shot 

Pada Film 1917 Karya Sam Mendes” oleh Febry Reviansyach Dewandra , 

Muh Ariffudin Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana teknik pengambilan gambar one shot. Teknik pendekatan pada 

penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian 

yaitu menunjukkan bahwa teknik pergerakan kamera yang paling banyak 

digunakan yaitu teknik pergerakan Follow Camera. Sedangkan angle 

camera yang paling banyak digunakan yaitu Eye Level dan tipe Shot yang 

paling banyak digunakan adalah wide shot. Persamaan penelitian ini 

adalah sama sama menganilisis Teknik pengambilan gambar 

sinematografi, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti 

yaitu dimana penelitian ini membahas tentang Teknik Pengambilan 

Gambar One Shot Pada Film 1917 Karya Sam Mendes sedangkan 

penelitian peneliti membahas Teknik pengambilan sinematografi pada film 

Manipulator  (Reviansyach Dewandra & Ariffudin Islam, 2022). 

7. Jurnal yang berjudul “Penggambaran Nilai Kebudayaan Pada Film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” oleh Amelia Agnes Cikita, Hasriani 

Amin, Sitti. Utami R Kamil. Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui 

bagaimana penggunaan teknik sinematografi yang digunakan dalam 

menggambarkan nilai kebudayaan yang ada pada film Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijck berdasarkan lima Unsur Teknik Sinematografi yakni 

Komposisi (composition), Sudut Pengambilan Gambar (Camera Angle), 

Ukuran Gambar (Size Shot), Kesinambungan (Continuity), dan 

Cutting/Editing. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi dan studi pustaka. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa film ini menggunakan tiga sudut pengambilan 

gambar yaitu objektif, subjektif dan point of view, level angle yang sering 
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digunakan adalah eye level, ukuran gambar yang sering yaitu long shot, 

medium shot dan medium long shot untuk menunjukkan informasi tempat 

serta kejadian dalam film, penggunaan komposisi bertujuan menonjolkan 

latar budaya Minangkabau serta cutting continuity agar adegan dalam film 

berjalan dengan lancar dan masuk akal tidak ada gambar yang terpotong 

sehingg pesan/nilai yang ingin disampaikan dapat tersampikan kepada 

penonton. Persamaan penelitian ini adalah sama sama menggunakan lima 

Unsur Teknik Sinematografi, sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

yang diteliti yaitu dimana penelitian ini membahas Nilai Kebudayaan Pada 

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck sedangkan penelitian peneliti 

membahas Teknik pengambilan sinematografi pada film Manipulator 

(Cikita et al., 2022). 

8. Jurnal yang berjudul “ Visualisasi Emosi Melalui Teknik Pengambilan 

Gambar Dalam Film Pendek “Tembok Imaji” oleh Triadi Syadian, 

Rinanda Purba, Sri Wahyuni, Saidah Khoiriah Nasution. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan artian kesan emosional pada setiap adegan 

dalam film pendek “Tembok Imaji”. Teknik pendekatan pada penelitian ini 

adalah bersifat deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian yaitu film pendek 

“Tembok Imaji” mampu memberikan kesan emosi yang beragam. 

Ekspressi dari visi pengambilan gambar mampu memberikan makna di 

setiap sudut shot nya. Persamaan penelitian ini adalah sama sama 

menganilisis Teknik pengambilan gambar sinematografi film pendek, 

sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti yaitu dimana 

penelitian ini membahas tentang Visualisasi Emosi melalui teknik 

Pengambilan Gambar sinematografi pada film pendek sedangkan 

penelitian peneliti membahas Teknik pengambilan sinematografi pada film 

Manipulator (Triadi Syadian, Rinanda Purba, Sri Wahyuni, 2023). 

9. Jurnal yang berjudul “Film Dokumenter Betawi Ondel-Ondel di Negeri 

Silancang Kuning Berdasarkan Sinematografi Teknik Pengambilan 

Gambar” oleh Arta Uly Siahaan, Muhammad Daru Kardewa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah film dokumenter untuk 
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memberikan informasi yang lebih jelas untuk mengenalkan Budaya Betawi 

kepada masyarakat Betawi asli dan masyarakat Kota Batam. Film ini juga 

memberikan informasi sinematografi Teknik pengambilan gambar yang 

digunakan pada film dokumenter. Teknik pendekatan pada penelitian ini 

adalah Jenis Pendekatan ini menggunakan metode Analisis Isi Kuantitatif. 

Hasil dari penelitian yaitu telah berhasil dalam menghasilkan sebuah film 

dokumenter “Ondel-Ondel di Negeri si Lancang Kuning” berdasarkan 

sinematografi Teknik pengambilan gambar dan berhasil sebagai media 

informasi dalam mengenalkan kebudayaan Betawi juga memperkenalkan 

forum betawi yang ada di Kota Batam. Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama membahas mengenai Teknik pengambilan gambar 

sinematografi, sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian 

yang digunakan, dimana penelitian ini menggunakan metode kuantitafi, 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif (Kardewa & 

Siahaan, 2017). 

10. Jurnal yang berjudul “Penerapan Sinematografi Pada Film Animasi 3d 

Berjudul Tamiya” oleh Surasa, Sudarman, Suparna, Muhammad Iqbar 

Fatirdzul Haj. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan secara jelas 

mengenai penerapan teknik teknik sinematografi pada sebuah produksi 

film animasi 3D dan hal apa saja yang dapat meningkatkan kualitas sebuah 

sinematografi film animasi 3D. Teknik pendekatan pada penelitian ini 

adalah pendekatan metode penelitian kulaitatif literatur dan pengembangan 

dari bebagai sumber buku dan dimplementasikan dalam pembuatan film 

animasi. Hasil dari penelitian yaitu dalam film animasi 3D “Tamiya”, ini 

lebih menonjolkan kualitas dalam bidang sinematografinya. Sinematografi 

tidak hanya tentang tool seperti kamera, crane, atau lainnya, tapi konsep 

sinematografi ialah apa yang sebenarnya sang pembuat film ingin berikan. 

Ada beberapa aspek penting yang dapat mempengaruhi kualitas sebuah 

sinematografi diantaranya komposisi, light and color, movement, dan 

storytelling. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai sinematografi, sedangkan perbedaannya terletak pada objek 
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yang diteliti, dimana penelitian ini membahas tentang Film Animasi 3d 

Berjudul Tamiya, sedangkan penelitian peneliti membahas tentang film 

pendek “Manipulator” (SURASA et al., 2022). 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sinematografi  

1. Pengertian Sinematografi 

Sinematografi adalah ilmu mengambil gambar dan 

menggabungkannya dengan gambar lain untuk menciptakan satu kesatuan 

yang utuh. Secara teknis, sinematografi adalah seni dan ilmu merekam 

cahaya baik secara elektronik pada sensor gambar atau secara kimiawi 

pada film. Dalam sinematografi, setiap pengambilan gambar disusun 

dengan pemahaman bahwa segala sesuatu dalam bingkai memerlukan 

perhatian. Sinematografi juga membantu pemirsa dan penggemar karya 

agar tidak bosan saat menonton (Anjaya & Deli, 2020). 

Sinematografi merupakan seni dan teknik menangkap cerita secara 

visual dan membuat film. Serangkaian shot yang membentuk narasi yang 

kohesif. Dalam sinematografi, menyusun setiap pengambilan gambar 

dengan mempertimbangkan lokasi segala sesuatu dalam bingkai. 

Sinematografi erat kaitannya dengan fotografi karena pada dasarnya yang 

pertama kali dibutuhkan adalah sebuah foto, kemudian itu berkembang 

menjadi sinematografi (Anjaya & Deli, 2020). 

Sinematografi melibatkan pembelajaran bagaimana membuat 

sebuah video, seperti apa sebuah gambar, dan bagaimana bagian-bagian 

dari sebuah video dapat digabungkan untuk membuat serangkaian gambar 

yang dapat menyampaikan makna tertentu, menyampaikan informasi, atau 

menyampaikan gagasan tertentu. Pembuat film tidak hanya merekam 

setiap adegan saja, namun juga mengetahui cara mengontrol dan mengatur 

setiap adegan yang direkam, antara lain: Jarak, tinggi, sudut, waktu 

perekaman, dan lain-lain (Mei Prabowo, 2022). 
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2. Teori Sinematografi Joseph V. Mascelli 

Dalam dunia sinematografi, tidak lepas dari dunia perfilman, yang 

di satu sisi mengidealkan kualitas teknis dan mengidealkan estetika di sisi 

lain. Sedangkan metode sinematografi dalam kamus bahasa Indonesia 

(KBBI) dapat diartikan sebagai Teknik perfilman, Teknik pembuatan film. 

Menurut Joseph V.  Mascelli A.S.C ada beberapa aspek yang 

diperlukan agar suatu teknik film mempunyai nilai sinematik yang baik. 

Ini tentang menetapkan motivasi dan tujuan pengambilan gambar serta 

kesinambungan cerita yang menyampaikan pesan film tersebut. Yang 

dimaksud dengan 5c adalah camera angles, close up/shot size, 

compositions, continuity, dan cutting/editing (Mascelli A.S.C, 2010). 

1. Camera Angle (sudut pandang kamera)  

Camera angle merupakan Sudut pandang yang mewakili penonton. 

Perhatian khusus harus diberikan pada perspektif kamera yang bagus, 

karena gambar yang bagus membuat plot lebih menarik. Sudut pandang 

kamera dapat diartikan sebagai mata yang melihatnya. 

Menggunakan sudut kamera yang tepat berkontribusi pada 

visualisasi dramatis cerita. Pemilihan sudut kamera sembarangan tanpa 

mempertimbangkan nilai estetika, dapat melukai atau membingungkan 

pemirsa dan sulit untuk dipahami (Mascelli A.S.C, 2010). 

a. Tipe-tipe camera angle 

1. Angle kamera objektif  

Perspektif kamera dari sudut pandang penonton. Perspektif 

ini tidak mencakup penonton atau pemain tertentu. Perspektif ini 

tidak mewakili siapa pun. Peristiwa dalam adegan tersebut tidak 

tersembunyi dari sudut pandang pemirsa. Oleh karena itu, 

penonton tidak terlibat aktif dalam adegan tersebut. Dalam hal ini, 

aktor tampak berada di lokasi tersembunyi dan mungkin tidak 

melihat ke arah kamera selama adegan berlangsung 

(Samtrimandasari, 2023). 
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2. Angle kamera subjektif 

Teknik, digunakan untuk menunjukkan arah yang dihadapi 

karakter. Penonton dibawa ke dalam film sebagai partisipan aktif, 

atau menggantikan aktor film, mengamati peristiwa melalui mata 

mereka.  

Perspektif kamera objektif menggunakan beberapa metode. 

Dengan kata lain, kamera berperan sebagai mata penonton, 

membawa mereka ke dalam adegan. Tujuannya adalah untuk 

memberikan efek dramatis pada gambar saat berpindah dari satu 

tempat ke tempat lain di dalam objek. Penonton dapat melihat 

peristiwa melalui mata pemain tertentu. Hal ini memungkinkan 

penonton berperan sebagai mata penonton yang tidak terlihat dan 

merasa seolah-olah menjadi salah satu aktor dalam adegan tersebut 

(Ramadhan, 2021). 

3. Angle kamera point of view 

Sudut pandang ini merupakan kombinasi dari sudut 

pandang kamera sebelumnya. Dalam perspektif ini, kamera 

ditempatkan sedekat mungkin dengan objek subjektif. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan kesan bahwa penonton sedang 

bersentuhan dengan salah satu pemainnya. Sudut kamera "sudut 

pandang" (singkatnya POV-nya) merekam adegan dari sudut 

pandang pemain tertentu. POV shot adalah sedekat shot objektif 

dalam kemampuan “mengapproach” sebuah shotsubjektif dan tetap 

objektif. Kamera ditempatkan pada sisi pemain subjektif yang titik 

pandangnya digunakan sehingga penonton mendapatkan kesan 

berdiri beradu pipi dengan yang berada di luar layer (Atikah, 

2021). 

b. Level camera angle (ketinggian kamera) 

Ini adalah sudut di mana kamera menangkap gambar suatu 

objek. Perspektif ini secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga 

bagian tergantung pada motivasi yang diperoleh yaitu : 
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1. Normal angle/Eye  

level Sudut pengambilan ini ditempatkan sejajar dengan 

mata objek. Ini dimaksud untuk menimbulkan kesan yang setara 

dengan objek atau kesan normal. 

 

2. High level angle  

Tipe shot menempatkan posisi kamera berada di atas objek. 

Sehingga menimbulkan kesan subjek terlihat kecil atau kerdil. Hal 

ini menujukan bahwa kedudukan tidak lagi superior terhadap 

pemain lain.  

3. Low level angle  

Sudut ini merupakan kebalikan dari sudut pengambilan 

high angle. Pada sudut ini pengambilan gambar dilakukan dibawah 

sudut pandang mata dari objek dengan motivasi yang ditampilkan 

objek seperti lebih berwibawa dan kuat. Sementara frog angle ialah 

sudut yang digunakan sangat jauh dibawah dari garis sejajar 

dengan tanah (Sari & Abdullah, 2020). 

Pemilihan sudut pengambilan gambar sangatlah penting 

karena akan tercermin motivasi dari sebuah shot. Apakah hanya 

karena bagus semata ataukah memang bertujuan untuk 

menjelaskan sebuah peristiwa tertentu. Akan lebih baik jika camera 

angle tersebut memang menjelaskan sebuah peristiwa yang harus 

dilihat oleh penonton. 

2. Close Up/Shot Size (ukuran gambar) 

Ukuran gambar bisa mengacu pada objek manusia, namun ukuran 

gambar juga bisa digunakan untuk memotret objek. Shot size terdiri dari 

beberapa jenis.  

Ukuran gambar atau sering disebut type shot pada dasarnya dibagi 

dalam tiga bagian ukuran, dari bagian close up shot, Medium shot, dan 

long shot, yang dibagi lagi dalam beberapa bagian dan memiliki fokus 
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motivasi yang berbeda, sebagai berikut: (Cahyani et al., 2023). 

1) Close Up  

Close up shot terbagi lagi menjadi empat bagian diantaranya: 

ekstream close up, big close up, close up dan medium close up.  

a. Ekstream Close Up, adalah pengambilan gambar sangat dekat yang 

memperlihatkan dengan jelas detail objek seperti mata, hidung, 

mulut, dan telinga. 

b. Big Close Up, Sering digunakan untuk menekankan keadaan 

emosional suatu objek. Jenis rekaman ini biasanya hanya 

menangkap kepala subjek.  

c. Close Up, Subjek manusia biasanya difoto dari bahu hingga kepala. 

Close-up juga bagus untuk menampilkan detail dan dapat 

digunakan sebagai cut in.  

d. Medium Close Up, Jenis shot yang dibatasi ukuran dari dada 

hingga kepala dan menampilkan wajah subjek dengan lebih jelas. 

(Reviansyach Dewandra & Ariffudin Islam, 2022). 

2) Medium shot  

Medium shot terbagi lagi menjadi tiga bagian yaitu Medium 

shot, knee shot dan medium long shot. 

 Medium shot, merupakan tipe pengambilan yang menunjukkan 

beberapa bagian dari objek secara lebih rinci, pada objek manusia tipe 

pengambilan gambar ini akan menampilkan sebatas pinggang hingga 

atas kepala.  

Knee Shot, menampilkan bagian atas kepala hingga lutut dari 

objek, pengambilan ini menambahkan pergerakan arah jalan yang 

dapat dilihat dari lutut objek.  

Medium Long Shot, pengambilan gambar dari pinggang hingga 

atas kepala, latar belakang dan objek utama sebanding. (Semedhi, 

2011). 

3) Long Shot  

Long shot terbagi lagi menjadi tiga bagian di antaranya full 
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shot, long shot dan ekstrem long shot. 

Full Shot, merupakan tipe pengambilan gambar dari ujung kaki 

sampai ujung kepala, objek terlihat secara utuh tanpa kepotong dan 

hampir tidak ada sisa bagian atas dan bagian bawah frame (Setyawan, 

2015). 

Long Shot, merupakan jenis pengambilan gambar yang 

menunjukan keseluruhan tubuh dari kepala sampai kaki, frame bagian 

atas dan bagian bawah objek masih terlihat banyak. Jenis ini biasanya 

digunakan saat objek melakukan gerakan, namun detail gerakan masih 

belum dapat terlihat dengan jelas (Setyawan, 2015). 

Ekstrem Long Shot, jenis pengambilan gambar yang digunakan 

untuk menunjukkan keseluruhan tempat kejadian dan membuat subjek 

terlihat kecil dibanding dengan lingkungan atau suatu (peristiwa, 

pemandangan) yang sangat jauh. Panjang dan luas dimensi lebar 

(Setyawan, 2015). 

3. Composition (Komposisi) 

Komposisi merupakan cara menata objek gambar pada layar agar 

gambar terlihat menarik, menonjol, dan mendukung alur cerita (Yekti 

Herlina, 2007). 

Secara sederhana komposisi dapat diartikan sebagai suatu cara 

untuk membuat sebuah gambar dalam sebuah frame terlihat menarik dan 

objek yang ingin ditampilkan terlihat lebih menonjol. Teori komposisi 

terdiri dari tiga unsur, yaitu : 

1) Rule of third (Aturan sepertiga layar)  

Aturan sepertiga layar adalah menempatkan pusat atau titik 

perhatian (poin of interest). Ada beberapa cara untuk menentukan poin 

of interest.  Dengan kata lain: Membuat garis imaginer untuk membagi 

layar menjadi tiga bagian secara horizontal dan vertikal. Fokusnya 

adalah pada perpotongan garis imaginer ini. Pastikan objek yang 

menjadi pusat perhatian berada pada dua titik, atau bahkan pada titik 

ketiganya. Untuk hasil yang lebih baik, jangan hanya berpegang pada 
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teori ini. Karena masih banyak variasi lain dari teori point-of-interest 

untuk menyorot objek (Yekti Herlina, 2007). 

2) Golden mean area (area utama titik perhatian) 

Golden mean area (area fokus utama) merupakan salah satu 

cara untuk menciptakan kombinasi yang baik, terutama untuk close-up. 

Tujuannya untuk mempertegas ekspresi wajah dan detail objek. Untuk 

membuat Golden mean area, bagilah layar menjadi dua secara 

horizontal dan kemudian menjadi tiga di bagian atas. Artinya, objek 

berada di paruh atas layar dan terbelah seperti layer (Gunawan & 

Pahlevi, 2023). 

3) Diagonal depth 

Diagonal depth Panduan untuk pengambilan gambar luas (long 

shot) yang mempertimbangkan elemen diagonal sebagai bagian dari 

gambar. Bertujuan untuk mengekspresikan rasa kedalaman dan tiga 

dimensi. Salah satu unsur yang perlu diperhatikan pada diagonalnya 

adalah objek yang dijadikan latar depan.  Objek pusat harus terlihat 

jelas dan menonjol, dan elemen latar belakang akan menambah 

dimensi ekstra untuk membuat gambar tampak tiga dimensi (Baihaqi 

& Ibrahim, 2022). 

4. Continuity (Kesinambungan gambar) 

Continuity adalah kontinuitas dari sambungan shot-shot yang dapat 

melengkapi isi cerita maupun karya visual. Ada 5 faktor yang 

mempengaruhi continuity, yaitu: 

1) Content Continuity, yaitu kesinambungan gambar pada isi cerita yang 

terangkum dalam sambungan berbagai shot. 

2) Movement Continuity, Kontinuitas gambar dalam gerakan yang 

terkonstruksi atau terjadi secara spontan (alami). 

3) Position Continuity, kesinambungan posisi property dan posisi lainnya 

yang berdasarkan komposisi dana rah pengambilan gambar. 

Kontinuitas atau kesinambungan gambar untuk blok pemain, posisi 

property (penempatan artistik), dan berbagai posisi lainnya disesuaikan 
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dengan komposisi gambar pada sudut kamera yang berbeda. 

4) Sound Continuity, Kontinuitas atau kesinambungan suara dalam suatu 

gambar, baik suara langsung (suara yang direkam langsung pada saat 

pembuatan film) maupun suara tidak langsung (efek suara dan ilustrasi 

musik). 

5) Dialogue Continuity, Kesinambungan dialog yang dicapai dalam 

dialog para aktor sesuai dengan syarat cerita dan logika visual 

(kebutuhan gambar yang sesuai dengan naskah) (Lestari & Relawati, 

2020). 

5. Cutting (Editing) 

Editing diperlukan dalam sinematografi sebagai transisi antara 

gambar-gambar yang terhubung secara ritmis, sehingga persepsi penonton 

tidak merasa bahwa gambar-gambar tersebut terputus-putus. Ini disebut 

pengeditan tak kasat mata, atau dengan kata lain, menggabungkan bagian-

bagian gambar yang tampaknya tidak digabungkan menjadi satu. Berbagai 

jenis potongan dikenal dalam teknik fliming (Yudhi David Ricardo 

Panjaitan, Nafisatul Hasanah, S. Kom., 2022). 

a) Jump cut, suatu pergantian shot dimana kesinambungan waktunya 

terputus karena loncatan dari satu shot ke shot berikutnya yang 

berbeda waktunya. 

b) Cut in, suatu shot yang disisipkan pada shot utama (master shot) 

dengan maksud untuk menunjukkan detail. 

c) Cut away, suatu shot yang di ambil pada saat yang sama sebagai reaksi 

dari shot utama. 

d) Cut on direction, suatu sambungan shot dimana shot pertama 

dipertunjukkan suatu objek yang bergerak menuju suatu arah. Shot 

berikutnya objek lain yang mengikuti arah shot pertama. 

e) Cut on movement, sambungan shot dari suatu objek yang bergerak ke 

arah yang sama, dengan latar belakang yang berbeda.  
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f) Cut rhime, pergantian shot atau adegan dengan loncatan ruang dan 

waktu pada kejadian yang (hampir) sama dalam suasana yang berbeda 

(Setyawan, 2015). 

2.2.2 Film 

1. Pengertian Film 

Film merupakan produk peradaban manusia yang diciptakan 

melalui proses kreatif mewujudkan mimpi dengan menggunakan 

teknologi, dan hasilnya dapat dilihat oleh semua orang. Proses kreatif 

berbasis teknologi inilah yang pada akhirnya menjadi salah satu hiburan 

yang merepresentasikan penonton sebagai tontonan hiburan (Apriliany & 

Hermiati, 2021). 

 Bisa dibilang film adalah pertunjukan gerak dan bahasa yang 

diterjemahkan menjadi sebuah pertunjukan. 5CM, Despicable Me, dan 

Ketika Cinta Bertasbih adalah film lain yang terkenal saat ini. Tidak dapat 

disangkal bahwa film adalah media yang lebih trendi dibandingkan novel 

saat ini (Alfathoni, 2020). 

Definisi film berbeda-beda di setiap negara. Salah satunya adalah 

di Yunani, film disebut cinema, yang merupakan singkatan dari 

cinematograph (nama kamera Lumiere bersaudara). Dalam bahasa Inggris, 

kata “movies” berasal dari “move” yang berarti gambar bergerak atau 

gambar hidup (Vera, 2016). 

Dari pengertian tentang film tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa film merupakan suatu karya seni yang berupa gambar bergerak atau 

media komunikasi yang dapat dilihat dan dipertontonkan serta memiliki 

fungsi untuk menyampaikan sebuah pesan kepada khalayak umum. 

Definisi film menurut UU No. 8 Tahun 1992 adalah karya cipta 

seni dan budaya yang merupakan salah satu media komunikasi massa 

audio visual yang dibuat berdasarkan asas sinematografi yang direkam 

pada pita seluloid, pita video, atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya 

dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronik, atau proses lainnya dengan atau tanpa suara, yang dapat 

ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan sistem 
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lainnya. 

2. Jenis Film 

Dalam bukunya Media Semiotics, Marcel Danesi menulis tentang 

tiga jenis atau kategori utama film: film fitur, dokumenter, dan film 

animasi (Pratama., 2014). 

1) Film Fitur 

Film fitur adalah sebuah karya fiksi dan strukturnya adalah 

cerita yang selalu terungkap dalam tiga fase. Tahap praproduksi 

merupakan tahap pembuatan skenario. Skenario dapat berupa adaptasi 

dari novel, cerita pendek, fiksi yang direvisi, kisah nyata, atau materi 

cetakan lainnya, atau ditulis khusus untuk adaptasi film (Marcel, 

2010). 

2) Film Dokumenter 

Film dokumenter adalah film non-fiksi yang menggambarkan 

situasi kehidupan nyata, dimana setiap individu berdiri di depan 

kamera atau pewawancara tanpa persiapan apa pun dan langsung 

menggambarkan perasaan dan pengalamannya dalam situasi nyata. 

Realitas (Pratista, 2017). 

3) Film Animasi 

Animasi adalah teknik pemakaian film untuk menciptakan ilusi 

gerakan dari serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi. 

Penciptaan tradisional dari animasi gambar-bergerak selalu diawali 

hampir bersamaan dengan penyusunan storyboard, yaitu serangkaian 

sketsa yang menggambarkan bagian penting dari cerita (Marissa et al., 

2022). 

3. Unsur-Unsur Pembentukan Film 

Film secara umum dapat dibagi menjadi dua unsur formatif: unsur 

naratif dan unsur sinematik. Kedua unsur ini berinteraksi dan terus 

menerus terhubung satu sama lain (Pratama., 2014). 

a) Unsur Naratif 

Unsur naratif mengacu pada cerita atau aspek tematik sebuah 
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film. Dalam hal ini unsur-unsurnya adalah watak, masalah, konflik, 

lokasi, dan waktu. Mereka berinteraksi untuk menciptakan rangkaian 

peristiwa yang memiliki tujuan dan sasaran serta terikat oleh aturan, 

atau hukum sebab akibat (logika sebab dan akibat)(Yasa, 2022). 

b) Unsur Sinematik 

Unsur sinematik merupakan aspek teknis pembuatan film. 

Yang terdiri dari (a) Mise en scene yang memiliki empat elemen pokok 

: setting atau latar, tata cahaya, kostum, dan make-up, (b) 

Sinematografi, (c) editing, yaitu transisi sebuah gambar (shot) ke 

gambar lainnya, dan (d) Suara, yaitu segala hal dalam film yang 

mampu kita tangkap melalui indera pendengaran (Darma, 2022). 

4. Struktur Film 

a) Shot 

Shot adalah a consecutive series of pictures that constitutes a 

unit of action in a film, Bagian dari rangkaian gambar panjang yang 

diambil hanya dalam satu take saja.  Secara teknis, suatu pengambilan 

gambar terdiri dari juru kamera yang mulai menekan tombol rekam 

dan diakhiri dengan menekan kembali tombol rekam. 

b) Scence 

Adegan adalah bagian pendek dari keseluruhan cerita yang 

menunjukkan alur yang sedang berlangsung berkaitan dengan ruang, 

waktu, isi (cerita), tema, tokoh, atau motif. Sebuah adegan biasanya 

terdiri dari beberapa gambar yang dihubungkan satu sama lain. 

c) Sequence 

Sequence adalah Segmen besar yang menampilkan acara secara 

lengkap. Sebuah sequence biasanya terdiri dari beberapa adegan yang 

terhubung satu sama lain.  Dalam karya sastra, urutan dapat diartikan 

sebagai bab atau kumpulan bab (Studi Televisi & Fakultas Seni Rupa 

dan Desain, 2017). 

5. Film Pendek 

Film pendek adalah sesuatu yang dikemas melalui cerita pendek 
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yang berdurasi kurang dari 60 menit dan mempunyai keterbatasan pada 

konsep visualisasi, pendanaan, penokohan, dan dialog. Film pendek 

populer di kalangan pembuat film independen. Selain biaya produksinya 

yang relatif murah, film pendek juga menawarkan kebebasan berekspresi 

yang lebih besar. Namun banyak pembuat film yang hanya melihat ini 

sebagai batu loncatan untuk film layar lebar (Sau, 2020). 

Secara historis, film pendek bermula sebagai sinema independen di 

Indonesia pada tahun 1970-an dengan berdirinya Institut Kesenian Jakarta 

(IKJ). Saat itu, mahasiswa IKJ sedang antusias membuat film dengan 

biaya sendiri. Pada tahun 90an, film independen biasa disebut dengan film 

indie (Widjajanto & Surya, 2021). 

 Hal ini menunjukkan bahwa film dibuat bukan untuk tujuan 

komersil dan masuk dalam industri perfilman, melainkan semata-mata 

karena motif idealisme dan aktualisasi diri. Di era internet dan teknologi 

digital pada tahun 2000an, istilah film independen kembali berubah 

menjadi film pendek atau short film. Film pendek atau short film mengacu 

pada berbagai peraturan festival film pendek internasional yang berdurasi 

kurang dari 50 menit (Widjajanto & Surya, 2021). 

Film pendek juga merupakan suatu karya kreatif seni dan budaya 

yang dibuat dengan cara merekamnya pada pita seluloid, kaset video, atau 

bahan ciptaan teknologi lainnya dalam bentuk dan ukuran apa pun melalui 

proses kimia, elektronik, dan lainnya serta melibatkan media komunikasi 

audiovisual yang dibuat berdasarkan sinematografi. Hal ini dapat 

dilakukan dan ditampilkan pada sistem proyeksi mekanis, elektronik, dan 

lainnya, dengan atau tanpa audio. Film pendek adalah film berdurasi 

penuh, termasuk karya animasi, yang berdurasi kurang dari 60 menit. Ada 

pula film dokumenter pendek tentang dirinya, yaitu film nonfiksi dengan 

muatan utama dokumenter, informasi, dan pengetahuan, dengan durasi 

tayang mencapai 60 menit (Nurmalawati & Majid, 2017). 

6. Sinopsis Film Manipulator 

Manipulator adalah film pendek berdurasi sekitar 17 menit yang di 
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putar di platform Youtube dengan akun yang bernama Ferry Irwandi. Film 

ini di rilis pada tanggal 21 November 2020 dengan total babak 

keseluruhan adalah 3 dan film manipulator ini sendiri adalah film yang 

masuk kedalam babak ke 3 tersebut. Film ini di sutradarai oleh Ferry 

Irwandi dan penulis naskahnya adalah dirinya sendiri.  

Di dalam film ini membawakan cerita yang berfokus pada isu-isu 

yang terjadi dalam masyarakat indonesia, film ini ditunjukan dan diangkat 

untuk menyinggung dan menyadarkan tentang apa yang terjadi di dalam 

masyarakat Indonesia.  

Film ini dibawa dengan menggunakan permainan Warewolf yang 

dimana secara singkat permainan ini dimainkan dengan beberapa orang 

yang masing-masing memiliki peran dan tugasnya masing-masing dengan 

tujuan antara 2 pihak yakni Warewolf dan Warga salah satunya bisa 

memenangkan permainan dengan membunuh Werewolfnya atau Werewolf 

berhasil membunuh semua tiang-tiang dari kekuatan warga biasa.  

Role dibagikan dengan menggunakan Kartu Joker, King, Queen, dan 

kartu angka biasa. Film ini mengemas semua isu tersebut dengan permainan 

ini dimana fokus dari film ditunjukan dari padatnya dialog dan masing-masing 

dialog memiliki causalitas dan peran yang sangat penting untuk memahami isi 

film ini. 

Mereka membawa isu-isu sebagai contoh cerminan dari kebencian 

terhadap orang  yang digambarkan pada tokoh iskandar yang langsung role 

nya terbunuh karena mereka yang berada di meja merasa tidak nyaman dan 

tidak menyukai apa yang karakter Iskandar ini gambarkan pada film sehingga 

dia langsung dibunuh rolenya pada saat awal-awal cerita mulai berjalan. 

 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep harus dioperasionalkan agar dapat diukur. Pada dasarnya, 

konsep operasional berusaha menjelaskan konsep dengan parameter atau 

indikator-indikator. Konsep operasional pada penelitian ini didasarkan pada 

teori Sinematografi Joseph V. Mascelli tersebut meliputi: 
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Tabel 2.1  

Konsep Operasional Sinematografi  

Dalam film pendek “Manipulator” 

Film Variabel Indikator Penjelasan 

Film Pendek 

“Manipulator” 

Unsur-unsur 

Sinematografi 

Camera Angle 1. High Angle(letak kamera 

diatas objek). 

2. Eye Angle(letak kamera 

sejajar dengan mata objek) 

3. Low Angle(letak Kamera 

dibawah objek) 

  Type Shot 1. Ekstream Close Up, adalah 

pengambilan gambar tujuan 

untuk memperlihatkan 

landscape disekitar objek 

2. Big Close Up, Sering 

digunakan untuk menekankan 

keadaan emosional suatu 

objek.  

3. Close Up, Subjek manusia 

biasanya difoto dari bahu 

hingga kepala.  

4. Medium Close Up, Jenis shot 

yang dibatasi ukuran dari 

dada hingga kepala dan 

menampilkan wajah subjek 

dengan lebih jelas 

5. Medium shot, merupakan tipe 

pengambilan menampilkan 

sebatas pinggang hingga atas 

kepala 

6. Knee Shot, menampilkan 

bagian atas kepala hingga 

lutut dari objek 

7. Medium Long Shot, 

pengambilan gambar dari 

pinggang hingga atas kepala 

  Composition 1. Rule of third (Aturan 

sepertiga layar) Membuat 

garis imaginer untuk 

membagi layar menjadi tiga 

bagian secara horizontal dan 

vertikal. 

2. Golden mean area (area 

utama titik perhatian) 

membagi layar menjadi dua 

secara horizontal dan 
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kemudian menjadi tiga di 

bagian atas. 

3. Diagonal depth Panduan 

untuk pengambilan gambar 

luas (long shot) yang 

mempertimbangkan elemen 

diagonal sebagai bagian dari 

gambar 

  

 

 
 

Continuty 1. Content Continuity, 

kesinambungan gambar pada 

isi cerita dalam sambungan 

beberapa shot. 

2. Movement Continuity, 

kontiunitas gambar dengan 

gerakan pada gambar.  

3. Position Continuity, 

Kontiunitas gambar dengan 

blocking pemain, property 

dan lain- lain. 

4. Sound Continuity, 

kesinambungan gambar 

dengan suara 

5. Dialogue Continuity, 

kesinambungan gambar 

dengan dialog atau 

percakapan para pemeran. 

  Cutting 1. Jump cut, suatu pergantian 

shot dimana kesinambungan 

waktunya terputus karena 

loncatan dari satu shot ke 

shot berikutnya yang berbeda 

waktunya. 

2. Cut in, suatu shot yang 

disisipkan pada shot utama 

(master shot) dengan maksud 

untuk menunjukkan detail. 

3. Cut away, suatu shot yang di 

ambil pada saat yang sama 

sebagai reaksi dari shot 

utama. 

4. Cut on direction, suatu 

sambungan shot dimana shot 

pertama dipertunjukkan suatu 

objek yang bergerak menuju 

suatu arah. Shot berikutnya 

objek lain yang mengikuti 
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arah shot pertama. 

5. Cut on movement, sambungan 

shot dari suatu objek yang 

bergerak ke arah yang sama, 

dengan latar belakang yang 

berbeda.  

6. Cut rhime, pergantian shot 

atau adegan dengan loncatan 

ruang dan waktu pada 

kejadian yang (hampir) sama 

dalam suasana yang berbeda 

 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir penelitian adalah suatu model konseptual yang 

menunjukkan bagaimana teori yang digunakan dalam suatu penelitian 

berkaitan dengan berbagai unsur yang diidentifikasi sebagai fokus penelitian. 

Bab ini diawali dengan memaparkan alur pemikiran penelitian, yaitu 

langkah-langkah berpikir yang dilakukan peneliti ketika menyelidiki masalah 

yang telah diidentifikasi pada bagian sebelumnya. Bermula dari suatu 

permasalahan, peneliti mendalami topik penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan pedoman pengumpulan data yang dikembangkan 

lebih lanjut di lapangan. Setelah itu, peneliti terus menerus berinteraksi 

dengan objek penelitian, mencatat apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakannya, serta dikomunikasikan dengan berbagai pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam penelitian. 

Semua catatan yang terkumpul dipilih dan dipilah-pilah, kemudian 

ditetapkan sebagai data penelitian. Selanjutnya, data yang terkumpul diolah 

dan dianalisis dengan teori-teori yang telah ditetapkan pada bab II.  Alur 

metode penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut : 
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Gambar 2.1  

Bagan Alur Pikir Penelitian 

 

  

Film Pendek “Manipulator” 

Unsur Cinematography 5C 

Joseph V. Mascelli 
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Youtube Ferry Irwandi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Rancangan penelitian atau desain penelitian menurut Hasibuan 

merupakan pedoman untuk melakukan kegiatan penelitian, meliputi penentuan 

sarana pengumpulan data, sampel, proses pengumpulan data, dan proses 

analisis data (Fauzi & dkk, 2022). 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian. Dengan tipe penelitiannya adalah deskriptif 

kualitatif, tindakan yang dilakukan peneliti adalah dengan mendeskripsikan 

atau menkonstruksikan suatu teori yang ada secara mendalam terhadap subjek 

penelitian (Fauzi & dkk, 2022). 

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap film Manipulator dengan cara 

pemutaran film dan peneliti secara langsung terlibat dalam menganalisis isi 

dari film tersebut. Karena penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis, 

maka lokasi penelitian tidak sama seperti yang dilakukan dengan penelitian 

lapangan.Adapun waktu penelitian berlangsung setelah proposal 

diseminarkan. 

 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti 

lapangan langsung dari responden melalui observasi, wawancara, dan 

kuesioner. Interaksi langsung atau percakapan antara peneliti dan informan 

diperlukan untuk pengumpulan data primer. Kelompok fokus atau responden 

perorangan merupakan sumber data primer. Format file tidak dapat diakses 

untuk data primer. Informasi ini perlu dicari dan diteliti melalui sumber atau 

responden, yaitu subjek penelitian. Maka, peneliti akan terjun langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data primer (Syafnidawaty, 2020a). Pada 
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penelitian ini, sumber data diperoleh langsung dengan cara menonton film 

Manipulator yang memiliki durasi 17 menit 54 detik yang diperoleh dari 

saluran youtube Ferry Irwandi. 

3.3.2  Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Akibat informasi yang 

tidak diterima secara langsung, maka peneliti dianggap sebagai pihak kedua. 

Informasi primer yang diperoleh dapat didukung oleh data sekunder tersebut. 

Buku, arsip, laporan, publikasi dari sektor publik dan komersial, angka sensus, 

jurnal, dan sumber lain yang diterbitkan dan tidak diterbitkan adalah tempat 

yang baik untuk mencari data sekunder (Syafnidawaty, 2020b). Pada 

penelitian ini, data sekunder didapat dari kolom deskripsi laman youtube Ferry 

Irwandi, website, buku, dan jurnal. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data didapatkan melalui proses yang disebut dengan pengumpulan 

data. Pengumpulan data dapat diartikan sebagai proses pengumpulan data 

empiris dari responden dengan menggunakan metode tertentu (Raco, 2018). 

Data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya berupa informasi 

kategori substansif yang sulit dinumerasikan. Secara garis besar data dalam 

penelitian kualitatif dapat dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu : data yang 

diperoleh dari hasil observasi, data interwiew serta data berupa dokumen, teks 

atau karya seni yang dinarasikan (Pawito, 2007, p. 96).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, 

yaitu segala sesuatu dokumentasi yang berasal dari sumber-sumber data 

berupa catatan, surat kabar, majalah, naskah, video, dan juga dokumentasi 

lainnya (Arikunto, 2010, p. 236). Proses dokumentasi penelitian ini adalah : 

a) Mengidentifikasi teknik sinematografi yang dipakai dalam film pendek 

“Manipulator” pada Platfrom Youtube Ferry Irwandi, yang mengandung 

unsur 5C teknik sinematografi. Dilakukan dengan menonton film yang 

berbentuk atau berformat mp4. 
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b) Mencatat dan mengamati scene yang mengandung 5C teknik 

sinematografi 

c) Mengambil scene-scene yang mengandung teknik sinematografi. 

 

3.4 Validitas Data 

Validitas merupakan tolak ukur kesahihan data yang dikumpulkan 

selama penelitian. Dalam menguji penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber dimana peneliti mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 

informasi dari sumber yang berbeda (Rachmat Kriyanto, 2014). Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan validitas data dengan cara mengecek ulang 

informasi dengan sumber yang berbeda, apakah ada kesesuaian dengan film 

pendek Manipulator. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Proses menyusun urutan data, mengkategorikannya dari deskripsi 

dasar, dan mengaturnya menjadi sebuah pola dikenal sebagai analisis data. 

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk memeriksa 

data penelitian. Teknik deskriptif digunakan karena, ketika data dianalisis, 

mereka mengambil bentuk informasi dan deskripsi prosa yang terhubung ke 

data lain untuk menjelaskan kebenaran daripada fakta numerik. Seperti 

dikemukakan oleh Miles dan Hubberman dan dikutip oleh Sugiyono, analisis 

kualitatif merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  

dimana meliputi : 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan yang mengubah 

data mentah menjadi informasi yang berguna melalui pemilihan, 

pemfokusan, dan validasi, sehingga lebih mudah untuk membuat 

kesimpulan. 

b. Penyajian data  

Penyajian data naratif sering digunakan dalam data kualitatif. 

Penyajian data berupa pengelompokan fakta yang tersusun secara logis 

dan mudah dipahami.Penyajian data yang sering dipergunakan pada data 
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kualitatif adalah bentuk naratif.  

c. Penarikan kesimpulan  

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan, 

yang dilakukan dengan memeriksa hasil reduksi sambil tetap mengacu 

pada bagaimana masalah dirumuskan dalam bentuk hasil yang diinginkan. 

Untuk mendapatkan kesimpulan dan menemukan solusi untuk masalah ini, 

data yang dikumpulkan dibandingkan satu sama lain (Sugiono, 2014). 

Setelah peneliti memiliki data yang cukup, maka akan dilakukan 

analisis. Data yang bersumber dari dokumentasi tadi akan di analisis 

menggunakan teori sinematografi Joseph V. Mascelli. Pada film pendek 

Manipulator, peneliti akan menganalisis teknik sinematografi menggunakan 

teori sinematografi Joseph V. Mascelli seperti camera angle, type of shot, 

camera movement, composition dan continuity.  

Penelitian ini akan disajikan dalam format tabel dan gambar data untuk 

memberikan keakuratan data. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

fasilitator yang berusaha untuk menafsirkan adegan-adegan yang ada pada 

film pendek Manipulator yang hasilnya nanti akan diuraikan dalam bentuk 

deskriptif. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum Film Manipulator 

 
Gambar 4.1 Film Pendek Manipulator 

Sumber : Dokumentasi Youtube Ferry Irwandi 

 

 Film Manipulator merupakan film pendek berdurasi17 menit 53 

detik bergenrekan film documenter yang dibuat oleh Ferry Irwandi pada 

tanggal 29 November 2019, film ini tayang dan diunggah pada kanal youtube 

Ferry Irwandi pada tanggal 21 November 2020. 

Di dalam film ini membawakan cerita yang berfokus pada isu-isu yang 

terjadi dalam masyarakat indonesia, film ini ditunjukan dan diangkat untuk 

menyinggung dan menyadarkan tentang apa yang terjadi di dalam masyarakat 

Indonesia.  

Film ini dibawa dengan menggunakan permainan Warewolf yang 

dimana secara singkat permainan ini dimainkan dengan beberapa orang yang 

masing-masing memiliki peran dan tugasnya masing-masing dengan tujuan 

antara 2 pihak yakni Warewolf dan Warga salah satunya bisa memenangkan 

permainan dengan membunuh Werewolfnya atau Werewolf berhasil 

membunuh semua tiang-tiang dari kekuatan warga biasa.  

Film "Manipulator" karya Ferry Irwandi yang tersedia di platform 

YouTube mengangkat berbagai isu sosial yang relevan dengan kehidupan 

masyarakat modern. Berikut adalah beberapa isu sosial yang disorot dalam 

film tersebut: 
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1. Isu Sosial: Film ini menyoroti bagaimana para pemimpin corporate/ para 

kapitalis yang tidak memikirkan kesejahteraan karyawan karena hanya 

memikirkan keuntungan. Manipulatif sosial ini dapat terjadi di berbagai 

tingkat kehidupan masyarakat. Hal ini mencakup manipulatif dalam 

hubungan personal, tempat kerja, dan lingkungan sosial yang lebih luas. 

2. Isu Otoriter : "Manipulator" menggambarkan bagaimana individu atau 

kelompok yang memiliki kekuasaan dapat mempengaruhi dan 

mengontrol perilaku serta keputusan orang lain demi keuntungan pribadi 

atau kelompok mereka. 

3. Isu kesetaraan gender : Film ini juga menggarisbawahi ketidaksetaraan 

sosial yang ada dalam masyarakat, di mana orang-orang yang berada di 

posisi kekuasaan sering kali mengeksploitasi mereka yang lebih lemah 

atau kurang beruntung. 

4. Isu Deskriminasi : Digambarkan dalam film yaitu menunjukkan dampak 

psikologis yang signifikan terhadap individu, termasuk stres, kehilangan 

kepercayaan diri, dan masalah kesehatan mental lainnya. 

5. Isu Media dan Informasi : Salah satu aspek penting dari manipulasi sosial 

yang dibahas adalah peran media dalam menyebarkan informasi dan 

bagaimana informasi tersebut dapat dimanipulasi untuk membentuk opini 

publik. 

6. Etika dan Moralitas : Film ini mengajak penonton untuk merenungkan 

isu-isu etika dan moralitas terkait dengan tindakan manipulatif, serta 

konsekuensi yang timbul dari tindakan tersebut baik bagi individu 

maupun masyarakat secara keseluruhan. 

Melalui penggambaran isu-isu ini, "Manipulator" mengajak penonton 

untuk lebih kritis dan sadar akan dinamika sosial di sekitar mereka, serta 

pentingnya menjaga integritas dan keadilan dalam interaksi sosial. 
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4.2 Credit 

Tabel 4.1  

Credit Film Manipulator 

Judul Film Manipulator 

Sutradara Ferry Irwandi 

Produser Ferry Irwandi 

Asisten Sutradara Alya Hanifah 

Penulis Ferry Irwandi 

Pemeran Jovial Da Lopez 

Arind Kunto 

Rasya Yusren 

Axel Christian 

Velma 

Ginda Sitorus 

Ferry Irwandi 

Penata Kamera Ignatius Bagas 

Agatha Bagus 

Penata suara Cahyo Afif Nugroho 

Penata Cahaya Cahyo Afif Nugroho 

 

4.3    Sinopsis Film “Manipulator” 

"Manipulator" adalah sebuah film pendek karya Ferry Irwandi yang 

mengeksplorasi tema manipulasi dalam konteks hubungan antar manusia. Film ini 

mengikuti kisah seorang pria bernama Andi yang memiliki kemampuan luar biasa 

untuk memanipulasi pikiran orang lain demi mencapai tujuannya.  

Plot: 

Andi, seorang pria karismatik dengan latar belakang yang misterius, 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pikiran dan perilaku orang lain 

dengan mudah. Ia menggunakan kemampuannya untuk keuntungan pribadi, tanpa 

memperhatikan konsekuensi moral atau etika dari tindakannya. Dalam film ini, 

Andi menjalankan serangkaian manipulasi terhadap orang-orang di sekitarnya, 

termasuk teman dekat, rekan kerja, dan bahkan orang asing. 
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Di awal film, Andi terlihat menjalani kehidupan yang tampaknya normal. 

Namun, perlahan-lahan penonton diperlihatkan bagaimana ia memanipulasi 

situasi demi mendapatkan apa yang ia inginkan, seperti kenaikan jabatan di 

tempat kerja dan memenangkan hati seorang wanita yang ia cintai. Teknik 

manipulasi yang digunakan Andi sangat halus dan seringkali tidak disadari oleh 

korban-korbannya. 

Puncak konflik terjadi ketika salah satu dari korbannya, seorang rekan 

kerja yang curiga, mulai menyadari adanya pola aneh dalam tindakan Andi. Rekan 

kerja ini mulai menyelidiki lebih dalam dan mengumpulkan bukti untuk 

mengungkap kebenaran. Ketika Andi menyadari bahwa rahasianya hampir 

terbongkar, ia menghadapi dilema moral yang serius: apakah ia akan terus 

menggunakan kemampuannya untuk menutup mulut rekan kerjanya, atau akankah 

ia akhirnya berhenti dan menghadapi konsekuensi dari tindakannya?. 

Film ini mencapai klimaksnya dengan konfrontasi antara Andi dan rekan 

kerjanya, di mana manipulasi terakhir Andi berbalik melawan dirinya sendiri. 

Ending film yang mengejutkan mengajarkan penonton tentang dampak dan 

bahaya manipulasi, serta pentingnya integritas dan kejujuran dalam hubungan 

antar manusia.  

Jadi "Manipulator" tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan 

wawasan mendalam tentang sifat manipulasi dan konsekuensinya. Film ini 

mengajak penonton untuk merenungkan tentang bagaimana manipulasi dapat 

merusak hubungan dan kepercayaan, serta pentingnya bertanggung jawab atas 

tindakan kita. Melalui karakter Andi, film ini menunjukkan bahwa kemampuan 

luar biasa tanpa moralitas dan etika yang kuat dapat membawa kehancuran bukan 

hanya bagi orang lain tetapi juga bagi diri sendiri (Ferry, 2020).
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian skripsi yang penulis bahas adalah 

bagaimana merealisasikan pengambilan gambar dengan menggunakan rumus 

5‟C Cinematography, agar visual pada film Manipulator dapat memberikan 

tontonan yang nyaman dilihat dari segi pengambilan gambarnya. Faktor 

pendukung yang membuat visual pada suatu film menjadi lebih estetik adalah 

unsur-unsur yang ada didalam frame film tersebut. Berdasarkan analisis 

penerapan teknik sinematografi dengan rumus 5c di dalam film 

“Manipulator”, penelitian ini disimpulkan bahwa ada 5 teknik sinematografi 

karya Joseph V. Mascelli A.S.C yang juga dilakukan oleh Tim Ferry Irwandi 

dalam pembuatan film pendek Manipulator yaitu camera angel (sudut 

pengambilan gambar), Shot size (ukuran gambar), composition (komposisi), 

continuity (kesinambungan), dan cutting/editing.  

Teknik sinematografi yang digunakan dalam film ini adalah 

penggabungan antara ketiga jenis type angle atau sudut pandang yaitu objektif, 

subjektif, serta point of view. Level angle yang sering digunakan adalah eye 

level angle untuk menggambarkan adegan dengan kesan yang natural. 

Sedangkan untuk menggambarkan adegan yang dramatik menggunakan low 

angle level untuk menyoroti objek atau pemain sebagai penekanan pada alur 

cerita.  

Penggunaan ukuran gambar atau shot size pada film ini cukup 

bervariasi, mulai dari long shot, medium long shot, medium shot, close up,  

medium close up, big close up hingga extreme close up,  

 Sedangkan untuk menggambarkan adegan yang penuh dengan emosi 

yang mendalam menggunakan ukuran gambar extreme close up. Teknik 

continuity yang digunakan pada film ini menggabungkan antara teknik 

kesinambungan waktu, ruang serta jenis One Scene Three Shot Continuity 

Direction yang bertujuan untuk menghasilkan alur cerita yang runtut dan logis 

sehingga mudah untuk dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan. Teknik 
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cutting yang digunakan pada Manipulator lebih banyak menggunakan teknik 

cut in yang bertujuan untuk memberikan detail pada objek atau adegan yang 

hendak ditampilkan. 

 

6.2. Saran 

1. Saran untuk penulis naskah film yaitu Ferry Irwandi untuk kedepannya, agar 

lebih memperhatikan semua unsur-unsur estetika dari sebuah film yang akan 

diproduksi khususnya prinsip 5C teknik sinemtografi, karena dari visual yang 

menarik akan mengajak penonton juga untuk tetap menonton film tanpa rasa 

bosan dan tetap mengikuti jalannya cerita sampai film itu selesai. Saran untuk 

kameramen agar lebih menguasai dan menerapkan prinsip 5C Teknik 

sinematografi dalam memproduksi film selanjutnya. 

2. Harapan peneliti dari hasil penelitian ini terhadap film Manipulator karya 

Ferry Irwandi untuk kedepannya dapat lebih kreatif, inovatif dan bervariasi. 

Dengan demikian, penelitian karya ilmiah yang dibuat oleh peneliti dapat 

memberi manfaat dan inspirasi untuk peneliti peneliti selanjutnya. 
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